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Abstrak

Skripsi ini berjudul "Penerapan Metode Muraja'ah Sebaya untuk Meningkatkan Hafalan Al-Qur'an Siswa
Kelas VII A MTsN 1 Mojokerto", dengan rumusan masalah: (1) Bagaimana penerapan metode muraja'ah
sebaya untuk meningkatkan hafalan Al-Qur'an siswa kelas VII A MTsN 1 Mojokerto, (2) Apa saja faktor
penghambat dan pendukung penerapan metode muraja'ah sebaya untuk meningkatkan hafalan Al-Qur'an
siswa kelas VII A MTsN 1 Mojokerto, (3) Bagaimana hasil penerapan metode muraja'ah sebaya untuk
meningkatkan hafalan Al-Qur'an siswa kelas VII A MTsN 1 Mojokerto? Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Untuk pengumpulan data menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode muraja'ah sebaya untuk
meningkatkan hafalan Al-Qur'an siswa kelas VII A MTsN 1 Mojokerto efektif. Hafalan Al-Qur'an siswa kelas
VII A di MTsN 1 Mojokerto memiliki beberapa komponen, yaitu: 1) Muraja'ah bersama yang didengarkan
oleh para ustadz/ustadzah, 2) Muraja'ah menghafal Al-Qur'an dengan teman-teman, 3) Muraja'ah menghafal
lama dan baru kepada para ustadzah, 4) Penilaian hafalan Al-Qur'an. Faktor penghambat dan pendukungnya
adalah: 1) Siswa tidak fokus, 2) Malas, 3) Lupa. Dan dukungan, 1) Ada motivasi, 2) Keinginan yang kuat.
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Penerapan metode muraja'ah teman sebaya kelas VIIA di MTsN 1 Mojokerto siswa telah mampu mencapai
target hafalan yang telah ditetapkan, dengan kehadiran teman sebaya ini siswa juga sangat termotivasi untuk
menghafal.

Kata Kunci: Metode Muraja'ah, teman sebaya, hafalan Al1-Qur'an

PENDAHULUAN

Al-Qur'an mrupakan kitab suci yang menjadi sumber utama bagi ajaran agama Islam dan
menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Al-Qur'an merupakan kitab berbahasa Arab, yang
disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril secara mutawatir (berangsur-
angsur). yang diawali dengan Surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan Surat An-Naas. Salah satu
keistimewaan Al-Qur’an adalah kitabnya yang mudah dijelaskan dan mudah untuk dihafal.
Menurut (Meti Fatimah Kamal Maruapey, Uswatun Khasanah, Sulistyowati, 2003).

Al-Qur'an dipelajari tidak hanya memperhatikan susunan redaksi nya saja, kalimat dan
pilihan kosa katanya, tetapi juga dari makna yang tersurat, tersirat, bahkan kesan yang
ditimbulkannya. Menghafal Al-Qur'an merupakan perbuatan yang mulia. Al-Qur'an merupakan
sebuah kitab yang cara membacanya teratur, yaitu dengan diperpendek, diperpanjang, diperkuat
atau diperhalus ucapannya, dengan penekanan pada bagianbagian yang dilarang atau boleh, atau
pada bagian yang memerlukan berhenti.

Menurut (piyo lika pelicia, 2023). Dalam kehidupan sehari-hari, banyak orang yang
mempelajari Al-Qur'an dan menghafalkannya. Banyak pula metode yang digunakan dalam proses
tersebut. Salah satu metode yang digunakan oleh para penghafal Al-Quran adalah metode
Muroja’ah, Metode Muroja’ah adalah cara mengulang-ulang hafalan secara berulang.

Pada era globalisasi saat ini, sudah banyak sekali bertebaran pesantren-pesantren, sekolah-
sekolah penghafal Al-qur’an itupun tidak dapat dipungkiri lagi, dan penghafal Al-qur’an tentunya
ada dimana-mana. Namun berbagai problematika itupun semakin banyak, adanya kurang motivasi
dalam menghafal, dan masih banyak para penghafal Alquran yang tidak melakukan muroja’ah,
seperti muroja’ah ketika hanya ada waktu luang saja. Menurut (M. Ilyas, 2023). Hal-hal seperti ini
membuat hafalan Al-Qur'an menjadi kurang bisa dipertahankan, atau banyak di antara kita yang
masih menghabiskan waktu berjam-jam untuk menghafalkannya, ternyata setelah satu jam, dua
jam, satu atau dua hari, kita sudah melupakan sebagian besar dari apa yang telah kita hafal. Jumlah
banyaknya hafalan siswa pun tidak ada yang sama. Sebab, kekuatan ingatan seseorang berbeda-
beda. Ada yang mudah mengingat karena daya ingat siswa yang kuat serta rajin dan istiqomah
membaca di setiap waktunya dan juga sebagian masih lambat karena siswa malas membaca dan
menghafal Al-Quran setiap harinya.

Hal Ini juga sejalan dengan pentingnya bimbingan dari guru, karena dalam proses menghafal
Al-Qur'an, peran guru sangatlah penting membimbing, menyempurnakan dan meluruskan bacaan
dari makhorijul huruf serta memperbaiki panjang-pendeknya bacaan yang dikenal sebagai ilmu
tajwid. Membimbing dalam menghafal bukanlah tugas yang mudah bagi seorang guru. Guru harus
memiliki metode tersendiri dalam mengajar agar materi yang diajarkan mudah dipahami. Guru
adalah orang tua kedua di lingkungan sekolah, banyak guru yang mengupayakan peserta didiknya
agar bisa membaca AlQuran. Dengan demikian, sebagian besar siswa dapat dengan mudah
menghafal ayat-ayat Al-Qur'an, namun menjaga hafalannya menjadi suatu tantangan yang sulit.
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Oleh karena itu, melakukan muroja'ah bersama teman sebaya, baik di sekolah maupun di luar
sekolah, sangatlah penting.

Menghafal Al-Qur'an dalam ingatan telah menjadi ciri khas yang terlihat di kalangan ulama
dan para pencari ilmu. Salah satu cara Allah memelihara kesucian Al-Qur'an adalah melalui mereka
yang menghafalnya. Hal ini menjadikan pentingnya memilih metode yang efektif dan efisien untuk
memelihara kualitas hafalan Al-Qur'an, yang harus menjadi perhatian utama. Meskipun berbagai
metode telah diterapkan di setiap lembaga pendidikan, namun setiap metode memiliki keunggulan
dan kelemahan tersendiri.

Menurut (Muin Abdullah Nurul Insani, Nur Hidayah, 2023). Ketidakefektifan pembelajaran
tahfidzul qur’an disebabkan karena penerapan metodenya yang tidak sesuai. Makna dari metode
adalah cara seseorang untuk mempermudah dalam mencapai tujuan yang dinginkan.

Dengan demikian, metode menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan dalam
meningkatkan hafalan Al-Qur'an. Adapun metode yang di yang digunakan peserta didik dalam
menjaga hafalannya dan meningkatkan kelancarannya yaitu dengan metode muroja’ah. Sementara
itu, ada berbagai cara yang digunakan siswa untuk melakukan muroja'ah, seperti muraja’ah sendiri,
mengulang saat shalat, serta mengulang bersama rekan atau guru.

Metode muroja'ah adalah mengulang kembali hafalan, baik itu hafalan baru maupun yang
telah disetorkan kepada orang lain. Secara bahasa dalam hal ini, siswa dapat mendengarkan ulang
hafalannya kepada guru atau sama siswa lainnya atau anggota keluarga. Karena apabila siswa
mengulang sendiri, seringkali mereka tidak menyadari kesalahan yang mungkin terjadi. Namun,
ketika melibatkan orang lain dalam proses mengulangan, kesalahan-kesalahan tersebut lebih
mudah di ketahui dan kemudian dapat diperbaiki. Dengan kondisi bahwa semua siswa adalah
pelajar, penting bagi kita untuk memberikan perhatian yang lebih intensif dalam memastikan
proses menghafal al-qur’an berjalan dengan lancar. Proses muroja'ah tidak hanya bagi mereka yang
memiliki hafalan yang lemah, tetapi juga berlaku untuk mereka yang sudah memiliki hafalan yang
kuat. Tujuan dari muroja'ah bukan hanya untuk memperbaiki kelancaran dalam membaca Al-
Qur'an, tetapi juga untuk memperdalam pemahaman dan penghayatan terhadap isi AlQur'an. Orang
yang paling banyak mendapatkan pahala dari Al-Qur'an adalah mereka yang menghafalnya. Proses
muroja'ah sangatlah penting karena tanpa adanya muroja'ah, hafalan dapat dengan mudah
terlupakan atau bahkan hilang dari ingatan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada hari kamis 23 november pukul
08.00-WIB, diketahui bahwa muroja’ah memiliki peran penting. Hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa proses menghafal Al-qur’an memerlukan metode yang terstruktur, yang mana muroja’ah
merupakan salah satu pendekatan yang mendasarinya, karena menghafal al-qur’an kelas VII A di
MTsN 1 Mojokerto mempunyai kendala yaitu masih ada beberapa peserta didik yang bermalas-
malasan dalam muroja’ah. Dalam menjaga dan meningkatkan hafalan Al-qur’an, Sekolah ini
memiliki metode yang menarik, karena tidak hanya muroja’ah saja, tetapi muroja’ah yang di
lakukan dengan teman sebaya. Maka dari itu, Peneliti tertarik untuk mendalami penerapan metode
muroja’ah teman sebaya yang dilaksanakan di kelas VII A MTsN 1 Mojokerto. Oleh karena itu,
akan dilakukan penelitian tentang “Penerapan Metode Muraja’ah Teman Sebaya Untuk
Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Siswa Kelas Vii A Di MTsN I Mojokerto™

13198



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA ’ o

https://jicnusantara.com/index.php/jiic

E
Vol : 2 No: 7, Juli 2025 %
E-ISSN : 3047-7824

METODE PENELITIAN

Menurut (Sugiyono, 2026). Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus (Study case) yang berupaya
untuk mendeskripsikan, menganalisis, mencatat dan menginterprestasikan mengenai
kondisikondisi yang ada di lapangan.

Sesuai dengan jenis penelitian yang peneliti ambil yaitu jenis penelitian kualitatif karena
peneliti ingin menggali data secara mendalam melalui wawancara, observasi dan dokumentasi
yang mendukung. Karena peneliti ini membahas tentang penerapan metode muraja’ah teman
sebaya untuk meningkatkan hafalan al-qur’an siswa kelas VII A di MTsN 1 Mojokerto.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada peneliti untuk mengumpulkan data-data
dari sumbernya langsung, Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
antara lain observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah salah satu teknik pengumpulan data yang melibatkan peneliti
turun langsung ke lapangan untuk mengamati hal-hal yang berhubungan dengan peristiwa yang
terjadi, ruang, waktu, tempat, pelaku, kegiatan, tujuan serta perasaan. Menurut (Mamik, 2015).
Adapun observasi dalam penelitian ini dilakukan sebagai salah satu teknik pengumpulan data
untuk mengetahui penerapan metode muroja’ah teman sebaya

2. Wawancara

Wawancara adalah sebuah proses komunikasi atau interaksi yang bertujuan untuk
mengumpulkan suatu informasi dengan cara tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan
informan atau subjek penelitian. Menurut (Sarah, Mirza,Anisya, 2022) Wawancara yang di
lakukan sebagai salah satu teknik pengumpulan data untuk menggali suatu informasi secara
mendalam mengenai penerapan metode muroja’ah teman sebaya untuk meningkatkan hafalan
Al-Qur’an siswa kelas VII A di MTsN 1 Mojokerto.

Jenis wawancara yang di pakai adalah wawancara mendalam, yaitu suatu cara mengumpulkan
data atau informasi dengan secara langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan
data lengkap dan mendalam. untuk meningkatkan hafalan al-qur’an siswa serta menjaga hafalan
al-qur’an. Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara kepada guru tahfidz Al-
Qur’an, serta siswa siswi kelas VII A di MTsN 1 Mojokerto.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan Teknik pengumpulan data yang di dalamnya terdapat catatan peristiwa
yang berupa gambar, tulisan atau karya-karya monumental seseorang. Menurut (Sugiono,
2023). Dokumen dapat berupa catatan harian, biografi, peraturan dan kebijakan, gambar, foto,
dan lain sebagainya. Teknik dokumentasi merupakan penunjang dari penggunaan teknik
wawancara dan observasi dalam penelitian. Adapun dalam penelitian ini, dokumentasi yang
dilakukan adalah dengan mengambil gambar berupa foto dan rekaman hasil wawancara dengan
informan, serta dari buku-buku, jurnal maupun artikel yang berkaitan dengan topik yang dikaji
untuk keperluan pengujian suatu peristiwa dilakukan pada setiap momen dan bukti hasil
penelitian yang harus disimpan dalam bentuk foto maupun cacatan sebagai bukti penelitian
benar melakukan dan menambah keakuratan data.

13199



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA ’ o

https://jicnusantara.com/index.php/jiic ‘&
Vol : 2 No: 7, Juli 2025 V
E-ISSN : 3047-7824

Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan sebuah kegiatan untuk mengatur, mengelompokkan,
mengkategorikan dan menyusun secara sistematis data yang telah didapatkan, sehingga di peroleh
hasil penelitian yang tepat dan sesuai dengan fokus penelitian. Analisis data dalam penelitian
kualitatif dilakukan selama dan setelah proses pengumpulan data, misalnya ketika hasil wawancara
dianalisis kemudiandirasa belum cukup, maka peneliti dapat melakukan wawancara kembali
sehingga semua data yang di butuhkan di peroleh dan kredibel. Adapun aktivitas dalam analisis
yaitu:

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu kegiatan analisi yang memilih, memfokuskan, mempertajam,
membuang dan mengorganisasikan data dalam satu cara, sehingga kesimpulan akhir dapat di
gambarkan dengan jelas dan diverifikasikan. Dengan mereduksi data akan memperjelas data
yang di peroleh dari lapangan, yang kemudian data dipilih sesuai fokus penelitian.

2. Penyajian Data

Kegiatan kedua dalam analisis data ialah penyajian data. Penyajian atau display dalam konteks
ini ialah proses penyusunan kumpulan informasi secara sistematis yang membolehkan
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan penyajian data, maka data akan lebih
sistematis dan teroganisir, sehingga membantu dalam melakukan analisis lebih lanjut
berdasarkan pemahaman yang bersangkutan. Dalam penelitian kualitatif, bentuk penyajian data
yang paling sering digunakan adalah teks yang bersifat naratif.

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Kegiatan ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap ini
yang dilakukan oleh peneliti adalah memberi kesimpulan dari hasil analisis atau penafsiran data
yang berupa temuan baru yang belum pernah ada sebelumya, temuan dapat berupa gambaran
atau deskripsi suatu objek yang belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi lebih jelas.!

Teknik Uji Keabsahan Data

Data yang diperoleh dari lapangan perlu diuji keabsahannya untuk mengetahui
kebenarannya. Teknik uji keabsahan data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik triangulasi.
Triangulasi dalam mengujian keabsahan data digunakan sebagai pengecekan data dengan
melibatkan unsur meliputi triangulasi teknik, triangulasi sumber, dan triangulasi waktu.>
1. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik bertujuan untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada

sumber yang sama namun dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dari hasil
wawancara maka akan dicek kembali melalui observasi dan dokumentasi. Jika dari ketiga teknik
pengujian kredibilitas data tersebut mengalami perbedaan (hasil berbeda) maka peneliti akan
melakukan diskusi kembali kepada sumber yang bersangkutan untuk memastikan data mana
yang dianggap paling benar.’
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2. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber bertujuan untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang
diperoleh dari beberapa sumber. Misalnya untuk menguji kredibilitas data tentang gaya
mengajar seseorang, maka pengumpulan serta pengujian data yang diperoleh dilakukan kepada
peserta didik, guru pengawas, atau kepala sekolah. Data dari ketiga sumber tersebut tidak bisa
disama ratakan seperti halnya penelitian kuantitatif. Namun dikategorisasikan dan deskripsikan
mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan yang spesifik dari ketiga data tersebut. Data
yang telah dianalisis selanjutnya akan dimintakan kesepakatan dengan tiga sumber data
tersebut.
3. Triangulasi Waktu

Waktu juga mempengaruhi kredibilitas data. Sehingga dalam pengujian kredibilitas data dapat
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan observasi, wawancara, atau teknik yang
lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menyatakan data yang berbeda, maka
dilakukan secara berulang-ulang sampai ditemukan kepastian datanya. Menurut (Sugiono,
2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Penerapan Metode Muraja’ah Teman Sebaya Untuk Meningkatkan hafalan Al-Qur’an
Siswa Kelas VII A di MTsN 1 Mojokerto

Berdasarkan data yang telah ditemukan oleh peneliti pada bagian sebelumnya yang di peroleh
baik observasi, wawancara, dan dokumentasi dari pihak-pihak yang telah mengetahui tentang
data yang di butuhkan oleh peneliti. Selanjutnya dari hasil penelitian maka peneliti memperoleh
informasi sebagai berikut:

a. Hafalan bersama-sama dan di simak oleh ustadz/ustadzah.

Setiap hari peserta didik Muroja’ah hafalan bersama-sama dan disimak oleh
ustadz/ustadzah, tujuan dari Muroja’ahini untuk mengingat dan memperkuat hafalan yang
lama dan dapat memberikan memotivasi pada peserta didik dalam menghafal Al-

Qur’an, Muroja’ah dilakukan setiap hari sesuai dengan jadwal dan dapat dilakukan oleh
peserta didik di sela-sela waktu kosong. Seluruh peserta didik mengikuti dengan baik, hanya
saja kelancaran dan kemampuannya berbeda-beda, mengingat bahwa kemampuan peserta
didik berbeda-beda, ada beberapa peserta didik yang ingatannya kuat dan lancar dalam
menghafal dan ada juga peserta didik yang lambat dalam menghafal.

b. Muroja’ah hafalan Al-Qur’an dilakukan bersama teman

Muroja’ah dengan teman untuk melancarkan hafalan Al-Qur’an selalu dilakukan siswa,
kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kelancaran dalam menghafal baik hafalan lama
maupun yang baru, selain itu untuk mengetahui makhraj dan tajwidnya sudah benar atau
belum. Sebelum hafalan disetorkan dan diperdengarkan oleh ustadz/ustadzah.
Muroja’ahakan lebih bersemangat apabila dilakukan bersama teman karena akan
memudahkan dalam menghafal atau muroja“ah, dengan begitu mereka bisa saling
menyimak dan akan mengetahui kesalahan-kesalahannya dan segera diperbaiki.
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Menurut Cece Abdulwaly juga memberikan penjelasan Murojaa'ah dengan teman atau
orang lain, maksudnya selain mengerjakannya secara individu, ada juga untuk melibatkan
teman atau orang lain dalam proses muraja’ah. Dalam hal ini, yang menyimak dapat
dilakukan oleh guru, ustadz, kyai, keluarga atau teman sebaya. Cara ini telah terbukti sangat
efektif dalam menjaga dan memelihara hafalan. Bahkan, teknik ini digunakan secara turun
temurun dan diajarkan sejak zaman Nabi SAW dan para sahabat masih saling bertatap muka,
antara guru dan murid. Muroja'ah dengan teman sebaya adalah proses mendengarkan antara
dua orang atau lebih, terdapat salah satu yang membaca dan ada juga yang mendengarkan.
Baik melihat hafalan atau tidak.

Jika muroja’ah secara mandiri mendatangkan rasa malas, Maka seorang penghafal bisa
mengganti-ganti teknik muroja’ahnya dengan bantuan media agar tidak merasa jenuh.
Menurut peneliti muraja’ah bersama teman sangat membantu dalam kelancaran hafalan Al-
Qur’an peserta didik, akan tetapi Muroja’ah disimakkan teman memang belum fashih
makhraj dan tajwidnya karena masih sama-sama belajar, berbeda dengan disimakkan oleh
ustadz/ustadzah makhraj dan tajwidnya memang harus ditekankan dengan tujuan hafalan
benar-benar lancar, fashih, benar tajwid dan makharijul hurufnya.

c. Muroja’ah hafalan yang lama dan baru kepada ustadz/ustadzah

Pelaksanaan Muroja’ah hafalan yang lama dan baru yang disimak oleh ustadz/ ustadzah.
Hal ini dilakukan agar hafalan peserta didik tetap terjaga dengan baik dan benar dari segi
tajwid dan makhrajnya karena ketika proses awal menghafal belum benar dalam hal itu.
Sebagaimana menurut pendapat Cece Adulwally, mengulangulang hafalan ini sebaiknya di
lakukan setelah melalui proses koreksi setelah dihafal di hadapan guru atau orang lain.
Langkah ini dapat memperbaiki kesalahan yang mungkin terjadi selama proses penghafalan.
Dengan demikian, adanya pengawasan langsung dari pihak yang lebih berpengalaman
memungkinkan individu untuk memperbaiki kekurangan dan memastikan bahwa hafalan
tersebut dibangun dengan baik sejak awal.

Menurut peneliti Muroja’ah hafalan lama dan baru yang disimakkan oleh ustadz/ ustadzah
merupakan salah satu upaya untuk menjaga hafalan Al-Qur’an siswa agar tetap lancar, baik dan
benar mengenai tajwid, makhraj, dan hafalannya memang setiap siswa mempunyai kemampuan
yang berbeda-beda.

a. Penilaian hafalan Al-Qur’an

Penilaian hafalan al-qur’an di ukur melalui tes lisan, siswa diharapkan melakukan
setoran setiap hari, minimal 2 kali dalam seminggu, namun boleh lebih jika memungkinkan.
Hal ini akan menjadi penilaian terhadap hafalan siswa. Dan dalam satu tahun, diharapkan siswa
dapat menghafal satu juz Al-Qur’an.

Penilaian hafalan siswa ini di ukur dari tingkat semangat siswa, kehadiran siswa di kelas,
serta bacaan al-qur’an siswa yang meliputi makhorijul huruf yang di ucapkan, kesesuaian
bacaan dengan ilmu tajwid, dan kelancaran hafalan yang di setorkan kepada guru pembimbing.

Penilaian hafalan al-qur’an di MTsN 1 Mojokerto ini menggunakan sistem buku
penghubung, buku penghubung tersebut di beri cover dengan berisi kolom nama, kelas dan
alamat siswa. Selanjutnya kolom setoran yang berisi kolom tanggal, uraian kegiatan (setoran)
catatan orang tua dan terakhir ttd orang/wali.
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Menurut peneliti, penilaian dari mengulang hafalan Al-Qur’an ini sangat tepat untuk
siswa karena dengan adanya ujian maka siswa akan berlomba-lomba dan bersemangat dalam
meningkatkan hafalan Al-Qur’an.

2. Faktor penunjang dan penghambat penerapan metode muraja’ah teman sebaya untuk
meningkatkan hafalan al-qur’an siswa kelas VII A di MTsN 1 Mojokerto Menjadi seorang
penghafal al-qur’an tentunya tidaklah mudah dalam menghafalkan al-qur’an dan tidak semua
orang mau menghafal al-qur’an, begitu juga dengan penerapan metode muraja’ah teman sebaya
di MTsN 1 Mojokerto, diantaranya sebagai berikut:

1) Faktor Penunjang
Faktor penunjang merupakan sebuah faktor yang mendukung keberhasilan siswa dalam
menghafal al-qur’an di MTsN 1 Mojokerto. Adapum faktor penunjang tahfidz al-qur’an di
MTsN 1 Mojokerto sebagai berikut:

a. Adanya Motivasi

Dengan adanya motivasi atau dorongan dari orang terdekat, hal tersebut sangat di
perlukan, karena dengan adanya motivasi bisa menumbuhkan rasa semangat siswa dalam
menghafal al-qur’an di MTsN 1 Mojokerto ini.

b. Keinginan yang kuat

Keinginan yang kuat mampu mengantarkan seseorang ke tujuan yang di inginkan.
Dengan adanya sebuah keinginan kuat siswa sangat antusias ketika menghafal alqur’an,
dengan begitu juga menjadikan kepuasan terhadap pelaksanaan program ini dan
menjadikan lebih semangat dalam memperbaiki dan mengembangkan program tahfidz
menjadi lebih baik.

2) Faktor Penghambat

a. Siswa tidak fokus

Pada Saat melakukan muroja’ah, siswa seringkali kehilangan konsentrasi atau tidak
fokus pada muroja’ah Al-Qur’annya. Hal Ini karena usia mereka yang masih muda, di mana
perhatian mereka sering teralihkan oleh teman-teman mereka yang sedang bermain di
sekolah. Selain itu, kurangnya kemampuan mereka dalam membagi waktu juga menjadi
faktor lain yang menyebabkan kurangnya fokus siswa.

b. Malas

Diantara rintangan yang sering kali di hadapi oleh banyak orang malas juga merupakan
hambatan yang paling banyak di temukan oleh setiap orang, begitu juga dengan para siswa
ketika mereka berada dalam proses muroja’ah hafalan al-qur’an, rasa malas termasuk sifat
yang sulit untuk di hilangkan dalam diri seseorang. Pada saat muroja’ah siswa merasakan
malas sehingga menghambat kelancaran hafalan siswa.

c. Lupa

Lupa merupakan kendala yang sering kali di temukan ketika menghafal al-qur’an.
Kebanyakan para penghafal al-qur’an atau siswa penghafal di MTsN 1 Mojokerto ini
merasakan kendala lupa dalam hal menghafal al-qur’an.
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3) Hasil dari penerapan metode muraja’ah teman sebaya untuk meningkatkan hafalan al-
qur’an siswa kelas VII A di MTsN 1 Mojokerto.

Hasil dari penerapan metode muraja’ah teman sebaya untuk meningkatkan hafalan
alqur’an di MTsN 1 Mojokerto yaitu siswa telah mencapai target hafalan dengan baik, dengan
adanya teman sebaya ini dapat meningkatkan motivasi dan saling mengingatkan. Sehingga
metode muraja’ah teman sebaya ini sangat positif di untuk di lanjutkan. Penerapan metode
muraja’ah teman sebaya ini sangat berperan aktif untuk memberikan motivasi-motivasi dalam
menghafal al-qur’an, hafalan siswa setelah penerapan metode muraja’ah teman sebaya menjadi
lebih lancar, fashih dan tartil.

Penerapan metode muraja’ah teman sebaya secara rutin akan memantapkan hafalan
siswa yang sudah di hafal baik hafalan lama maupun hafalan baru. Setiap ingin mencapai tujuan
harus melewati sebuah proses, di dalam proses tentunya terdapat sebuah rintangan yang akan
di hadapi, tidak lain halnya dengan orang yang ingin menghafal Al-Qur’an, tentunya akan
menghadapi proses yang panjang dan banyak cobaan, jadi peran ustadz/ustadzah, orang tua dan
teman sebaya sangat penting yaitu untuk memotivasi siswa dalam menghafal Al-Qur’an dan
menjadikan muraja’ah sebagian kegiatan rutin yang tidak boleh di tinggalkan. Hasil dari metode
muraja’ah teman sebaya ini siswa menjadi lebih baik dan termotivasi untuk lebih semangat
dalam menghafal al-qur’an.

Dalam menghafal dan muraja’ah Al-Qur’an siswa harus istigomah dan sabar. Maka
Allah SWT akan memberikan jalan yang terbaik dan selalu dimudahkan jalannya sehingga
penghafal bisa lancar dan mencapai tujuan sesuai dengan apa yang di harapkan yaitu bisa
menghafal dengan baik dan benar.

KESIMPULAN

1. Penerapan metode muraja’ah teman sebaya untuk meningkatkan hafalan alqur’an siswa
kelas VII A di MTsN 1 Mojokerto
Dalam penerapan suatu metode, tentu saja tidak lepas dari suat faktor, baik sebagai penunjang
maupun penghambat dalam pelaksanaanya. Berdasarkan peneliti penerapan metode muraja’ah
teman sebaya dalam menghafal Al-Qur’an di MTsN 1 Mojokerto ada 4 bahwa pelaksanaan
dalam muraja’ah hafalan al-qur’an ada, yaitu:
a. Muraja’ah hafalan al-qur’an bersama-sama dan di simak oleh ustadz/ustadzah

b. Muraja’ah hafalan al-qur’an dilakukakan bersama teman (berpasang-pasangan)
c. Muraja’ah hafalan lama dan yang baru kepada ustadz/ustadzah.

d. Penilaian hafalan Al-qur’an
2. Faktor penunjang dan penghambat dalam penerapan metode muraja’ah teman sebaya
untuk meningkatkan hafalan al-qur’an siswa kelas VII A di MTsN 1 mojokerto
1) Faktor Penunjang
a. Adanya Motivasi
b. Keinginan yang kuat
2) Faktor Penghambat
a. Siswa tidak fokus
b. Malas
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c. Lupa

3. Hasil dari Penerapan Metode Muraja’ah Teman Sebaya Untuk Meningkatkan Hafalan Al-
Qur’an Siswa Kelas VII A di MTsN 1 Mojokerto

Hasil dari penerapan metode muraja’ah teman sebaya untuk meningkatkan hafalan
alqur’an di MTsN 1 Mojokerto yaitu siswa telah mencapai target hafalan dengan baik, dengan
adanya teman sebaya ini dapat meningkatkan motivasi dan saling mengingatkan. Sehingga
metode muraja’ah teman sebaya ini sangat positif di untuk di lanjutkan, hafalan siswa setelah
penerapan metode muraja’ah teman sebaya menjadi lebih lancar, fashih dan tartil.

Penerapan metode muraja’ah teman sebaya secara rutin akan memantapkan hafalan
siswa yang sudah di hafal baik hafalan lama maupun hafalan baru, jadi peran ustadz/ustadzah,
orang tua dan teman sebaya sangat penting yaitu untuk memotivasi dan mendorong siswa dalam
menghafal Al-Qur’an dan menjadikan muraja’ah sebagian kegiatan rutin yang tidak boleh di
tinggalkan. Hasil dari metode muraja’ah teman sebaya ini siswa menjadi lebih baik dan
termotivasi untuk lebih semangat dalam menghafal al-qur’an.
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